
 

66 

BAB  VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peneliti dapat mengambil kesimpulan dari penelitian tentang hubungan 

sabar dengan kesehatan mental pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi prodi tasawuf dan psikoterapi UIN Syekh Wasil Kediri, sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis deskriptif sabar, tingkat kategori sangat tinggi 8 

mahasiswa dengan persentase 26%, tingkat kategori tinggi 21 mahasiswa 

dengan persentase 68%, tingkat kategori sedang berjumlah 2 mahasiswa 

dengan persentase 6%, dan tidak ada mahasiwa dalam kategori rendah dan 

sangat rendah. Maka tingkat sabar pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi pada Prodi Tasawuf dan Psikoterapi UIN Syekh Wasil 

Kediri berada pada kategori tinggi.  

2. Dari hasil analisis deskriptif kesehatan mental, tingkat kategori sangat tinggi 

berjumlah 5 mahasiswa dengan persentase 16%, tingkat kategori tinggi 

berjumlah 16 mahasiswa dengan persentase 52%, tingkat kategori sedang 

berjumlah 10 mahasiswa dengan persentase 32%, dan tidak ada mahasiswa 

dalam kategori rendah, dan sangat rendah. Sehingga tingkat kesehatan 

mental mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi pada Prodi Tasawuf 

dan Psikoterapi UIN Syekh Wasil Kediri berada pada kategori tinggi.  

3. Hasil analisis korelasi pearson product moment menunjukkan adanya 

hubungan yang positif dan singnifikan antara sabar dengan kesehatan 

mental pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dengan nilai Sig 

(2-Tailed) 0,016 < 0,05 dengan nilai correlation sebesar 0,428. Artinya 
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semakin tinggi tingkat sabar, maka semakin tinggi tingkat kesehatan mental, 

begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat sabar maka akan semakin 

rendah tingkat kesehatan mental. Hasil berada pada kategori ”sedang”, jadi 

hubungan sabar dengan kesehatan mental memiliki korelasi 42% dan 58% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Peneliti mengajukan saran dan rekomendasi berdasarkan temuan dan 

simpulan peneliti sebagai berikut: 

1. Mahasiswa  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat sabar 

dan kesehatan mental mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi pada 

kategori tinggi, mahasiswa diharapkan dapat mempertahankan dan terus 

mengembangkan sikap sabar dalam menghadapi berbagai tuntutan 

akademik, khususnya selama proses penyusunan skripsi. Sikap sabar yang 

telah dimiliki terbukti membantu mahasiswa dalam mengelola stres, 

mengendalikan emosi serta menjaga kesehatan mental tetap baik.  

2. Lembaga/ Prodi Tasawuf Dan Psikoterapi 

Kepada pengelola Prodi Tasawuf dan Psikoterapi diharapkan dapat 

terus mengembangkan pembelajaran dan kegiatan akademik yang 

menekankan nilai-nilai tasawuf, khususnya sikap sabar, sebagai upaya 

menjaga dan meningkatkan kesehatan mental mahasiswa. Selain itu, 

penguatan layanan pendapingan berbasis psikoterapi spiritual perlu terus 

dioptimalkan, terutama bagi mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi.  
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3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menyarankan agar peneliti selanjutnya memperhatikan 

pemilihan responden dan menambah jumlah sampel lebih banyak 

mendapatkan hasil yang lebih relevan serta menambahkan variabel lain 

yang berkaitan dengan kesehatan mental seperti dukungan sosial, regiusitas. 
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